SEMARANG, TRIBUN -
Tim penyidik Polrestabes

rang yang menangani
kasus raibnya dana deposito
Pemkot Semarang, menda-
tangi kantor Bank Tabungan
Pensiunan Nasional (BTPN)
Semarang di Jalan MT Hary-
ono No 715 Semarang, Jumat
(29/5).

Kapolrestabes Semarang,
Kombes Pol Burhanudin
mengatakan, kedatangan tim
myidik tersebut untuk me-

penyitaan tiga reke-
ning deposito yang tidak dia-
kui Pemkot Semarang. Tim
yang dipimpin Panit I, AKP
Ibnu, datang ke BTPN sekitar
pukul 09.00. Mereka menaiki
satu mobil dan langsung ke
BTPN. kbt
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POLISI BAWA Rp 514 JUTA DARI BTPN

"Setelah sampai di BTPN,
ﬁ;nyidik kemudian melaku-

n negosiasi dengan pihak
bank dahulu. Setelah selesai
negosiasi, penyidik mengam-
bil uangnya dan satu jam ke-
mudian pulang. Penyidik ke-
mudian membawa uang Rp
514 juta yang dibungkus tas
plastik," kata Burhanudin.

Uang Rp 514 juta yang

.diambil penyidik tersebut,

kata Burhanudin, merupakan
total uang dari tiga rekening
deposito atas nama Walikota
Semarang. Namun, karena
Pemkot Semarang memban-
tah memiliki tiga rekening

deposito tersebut, sehingga:

dianggap tak bertuan.
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senilai Rp 514 Juta dari BTPN,

W Setelah satu jam menunggu penyidik membawa uang tunai dalam kantong plastik keluar dari BTPN.

o Penyidik mengambil uang untuk keperluan penyelidikan.
= Dana kemudian dititipkan ke Kasda Pemkot di Bank Jateng.
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& DARI HALAMAN 1

"Uang tersebut kami sita
dari tiga rekening misterius
karena tidak bertuan dalam
bentuk Bilyet Deposito Ber-
jangka atasnama Walikota,"
ujar Burhanudin.

Penyitaan uang dari BTPN
Semarang itu terkait kasus
raibnya deposito Kasda Pem-
kot Semarang sebesar Rp 22,7
miliar. Diduga, tiga rekening
itu dibuat oleh mantan per-
sonal banker BTPN, Dyah
Ayu Kusumaningrum (DAK),

lyang sudah ditetapkan seba-
gai tersangka.

*"Dari tiga rekening deposito
| tersebut, rinciannya masing-
| -masing Rp 100 juta, Rp 400
| juta, dan Rp 14 juta. Sehingga
| totalnya Rp 514 juta. Ketiga-
| nya rekening palsu, karena
| Pemkot sendiri mengaku ti-
| dak membuat bilyet
| deposito tersebut," jelasnya.
| Burhanudin mengatakan,
. penyitaan dilakukan sebagai
| upaya menyelamatkan uang
‘ negara. Saat ditanya menge-
| mai kerugian negara, dia men-
| jawab masih dalam proses

audit oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI Perwaki-
lan Jateng.

“Kami melakukan penyita-

uang tersebut sebagai tin-
dakan penyelamatan uang ne-

Uang tersebut kemudian
kami titipkan ke Kasda

Pemkot di Bank Jateng," tan-
dasnya.

Burhanudin ~ menambah-
kan, dalam kasus ini, pihak-
nya juga menyita satu buah
laptop dan satu buah stempel
bank BTPN Cabang Sema-
rang. Barang-barang tersebut
diserahkan oleh Dyah Ayu
kepada penyidik <beberapa
waktu lalu dan dijadikan ba-
rang bukti.

Laptop dan stempel ter-
sebut, lanjut Burhanudin,
digunakan Diah Ayu untuk

‘membuat rekening koran fik-

tif. Tujuannya agar Pemkot
Semarang percaya bahwa
dana deposito yang disim-
pankan masih aman.
"Kemudian dia membu-
at stempel BTPN itu untuk
memberi cap BTPN agar se-
olah resmi. Padahal, stempel
BTPN itu dipesan dari tukang
buat stempel," lanjutnya.
Sejauh ini pihak Polresta-
bes Semarang baru mene-
tapkan dua tersangka, yak-
ni mantan personal banker
BTPN Semarang, Dyah Ayu
Kusumaningrum  (DAK)
dan Kepala Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Kas
Daerah Dinas Pendapatan
Keuangan dan Aset Daerah
(DPKAD) Kota Semarang,
Suhantoro (SH). Keduanya
dijadikan tersangka sejak

Kamis, 9 April 2015 lalu.

\  Sekedar mengingatkan, ka-
sus ini bermula ketika Pemkot
Semarang pada 2007 melalui
Dinas Pendapatan Keuangan
dan Aset Daerah (DPKAD)
Semarang menyimpan uang
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) dalam
bentuk giro yang dirubah de-
posito senilai Rp 22,7 miliar ke
Bank BTPN Semarang.

Selama lima tahun tidak

_ada permasalahan yang 'be-
rarti. Atas rekomendasi BPK,
pada Oktober 2014 DPKAD
Kota Semarang mengubah
jenis simpanan yang sebelum-
nya berupa giro ke bentuk de-
posito.

Kemudian awal 2015, DP-
KAD atas saran BPK meminta
memperbarui nota kesepa-
haman (MoU) dengan tujuh
bank yang telah bekerjasama
dengan Pemkot, satu dian-
taranya Bank BTPN. Saat me-
manggil sejumlah bank yang
telah bekerjasama, hanya
BTPN yang tidak hadir dalam
proses pembaruan MoU.

Pemkot kemudian menye-
rahkan bukti berupa sertifikat
dan rekening koran kepada
BTPN pada 6 Januari 2015
lalu. Namun pihak BTPN ti-
dak mengakui sertifikat dan
rekening koran tersebut. Pa-
dahal setiap bulannya Pemkot
masih menerima bunga depo-
sito. (Wan/Nal)
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Semua Transaksi Tercatat

PEMERINTAH Kota Semarang tidak menga- ~ di sistem dan ada buktinya, mulai dari
kui keabsahan tiga rekening deposito milik- pertama kali memasukkan hingga fluktuasi
nya yang disimpan sejak 2007 silam. Ketiga  naik turun jumlah nominalnya yang akhirnya
bilyet itu kini telah disita oleh Polrestabes menyisakan pecahan masing-masing Rp 100
setempat sebagai barang bukti. juta, Rp 400 juta, dan Rp 14 juta. .
Menurut sumber Tribun, pihak BTPN se- "BTPN punya bukti transaksi. OJK selaku
benarnya merasa yakin bahwa bilyet dengan pengawas perbankan juga membenarkan
total Rp 514 juta tersebut adalah uang milik ~ bahwa dari sistem RTGS (Real TIme Gross
Pemkot Semarang. g
Menurut sumber, semua transaksi tercatat W ke HALAMAN 7

telah melakukan pertemuan
urut sumber Tribun, dengan BPK serta BTPN un-
> gemenntah yang tidak  tuk Mmeandlngkan keaslian
; ia menganggap tiga bllyet atau sertiﬁhat depestto

yet itu sebagai bentuk ;
jaga nama baik. S i
ari ini ada penyitaan tiga meyakmn ser:tiﬁkat yang q
bilyet depos‘; nasang  ada di Pemda dipalsukan.
pemilik yakni Pemkot Sema-  Namun, untuk pembuktian
rang membantah memiliki ~ dan keputusannya mayﬁ
tiga rekening deposuto itu,"
katanya. :

Sementara ltu Eny Yuliati,
selaku Corporate Communi-

.catlons BTPN mengatakan

dari penegk hukum untuk sensor lnfrared
menyelesaikan masalah ini "Kalau ditaruh di bawah si-

menemukan bukti ba
pemalsuan sert)ﬁkat
0 BTPN milik Pemkot.  kat




